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Latar Belakang Masalah

Masjid merupakan tempat kaum muslimin beribadah dan mendekatkan
diri kepada Allah SWT.! Selain menjadi tempat ibadah umat Islam, masjid
juga dimanfaatkan sebagai :

1. Tempat pengembangan kegiatan seperti Baitul mal, koperasi masjid dan
unit pengumpul shadagah, infag dan zakat. Pengembangan kegiatan
tersebut merupakan sebagian peran masjid sebagai lembaga untuk
meningkatkan kesejahteraan umat.

2. Tempat melakukan kegiatan pendidikan keagamaan, melalui majelis-
majelis pengajian.

3. Pusat pengembangan ilmu. Para remaja masjid berperan dalam hal ini,
dengan berbagai kegiatan salah satunya mendirikan perpustakaan,
mengadakan kursus dan lain-lain. Untuk melengkapi fungsinya sebagai
pusat pengembangan ilmu, masjid juga mendirikan lembaga TPQ (Taman
Pendidikan Al-Qur’an).

4. Tempat musyawarah dan konsultasi kaum muslim. Masjid sebagai tempat

musyawarah dan konsultasi untuk membahas permasalahan-permasalahan

! Moh Ayub, Muhsin MK, Ramlan Mardjoned, Manajemen Masjid (Jakarta: Gema Insani, 1996),
7.



yang sedang terjadi kepada masyarakat seperti masalah ekonomi, sosial,
pendidikan, dan budaya.? Dengan beberapa fungsi tersebut tujuannya untuk
menciptakan kualitas kaum muslim yang baik.

Dalam Al Qur’an surat At-Taubah (9) ayat 18 disebutkan:
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Sesungguhnya yang memakmurkan masjid Allah hanyalah orang-orang
yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta (tetap) melaksanakan
shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada apapun) kecuali kepada
Allah. Maka mudah-mudahan mereka termasuk orang-orang yang
mendapat petunjuk.®

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa, memakmurkan masjid merupakan
kewajiban kaum muslim. Orang yang memakmurkan masjid seperti
mendirikan shalat berjamaah, menjaga/merawat kebersihan masjid,
menolong sesama umat melalui kegiatan baitul mal, menjadikan masjid
sebagai pusat pengembangan ilmu melalui dakwah, sebagai tempat
pendidikan dan lain sebagainya itu juga merupakan sebagian dari tujuan
untuk memakmurkan masjid.

Salah satu bentuk memakmurkan masjid dengan menerapkan
manajemen atau pengelolaan masjid yang baik. Agar pengelolaan masjid

lebih terarah maka diperlukan adanya pengurus yang mengerti ilmu

pengetahuan manajemen yang baik maka pengelolaan masjid juga baik.

2 |ICMI ORSAT Cempaka Putih, FOKKUS BABINROHIS Pusat dan Yayasan Kado Anak
Muslim, Pedoman Manajemen Masjid (Jakarta: Departemen Agama, 2004), 11.
% Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya juz 10 surat At-Taubah ayat 18, 256.



Dari ayat Al-Qur’an diatas terdapat beberapa hikmah yang diperoleh
bagi orang-orang yang memakmurkan masjid, yaitu :
1. Mendapatkan naungan dari Allah di hari kemudian (hari kiamat).
2. Mendapatkan keutamaan shalat berjamaah.
Seperti mendapatkan pahala 27 derajat, mendapat doa para malaikat,
diampuni dosanya yang telah lalu dan dinaikkan derajatnya.
3. Mendapat berbagai kebaikan.
Orang yang berusaha bersungguh-sungguh dalam memakmurkan masjid
akan mendapatkan balasan yang sesuai. Membuat rumah Allah menjadi
lebih hidup dengan berbagai kebaikan.

4. Mendapat petunjuk dari Allah SWT.

Masjid tanpa manajemen, seperti orang berjalan tidak mempunyai
arah dan tujuan. Sedangkan memakmurkan masjid adalah kewajiban
kaum muslim, jika tidak ada pengelolaan yang baik, maka tidak bisa
memenuhi kewajiban kita sebagai kaum muslim untuk memakmurkan
masjid. Dengan adanya manajemen, kegiatan akan terarah, perencanaan
untuk memakmurkan masjid jelas, mengevaluasi untuk memperbaiki
yang kurang baik dalam masjid agar masa depan masjid lebih baik.

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, pengertian manajemen adalah

proses pemakaian sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran

* Asadulloh Al-Faruq, Panduan Lengkap Mengelola dan Memakmurkan Masjid (Solo: Pustaka
Arafah, 2010), 59.



yang telah ditentukan.® Pengertian manajemen tersebut digunakan oleh
perusahaan atau lembaga bahkan lembaga berupa masjid.

Yang dibutuhkan dalam manajemen masjid tidak hanya memiliki
sumber daya manusia yang berkualitas dalam melakukan aktivitas
masjid, manajemen keuangan juga merupakan faktor pendukung
aktivitas masjid Agar pengelolaan dana masjid baik, maka diperlukan
ilmu manajemen keuangan yang baik.

Dengan seiring berkembangnya zaman, dalam pengelolaan dana
masjid melibatkan jasa perbankan dengan tujuan uang tersebut lebih
aman. Bank adalah lembaga keuangan yang menghimpun dana dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya dalam bentuk pembiayaan kepada
masyarakat yang membutuhkan dana. Bank tidak hanya dibutuhkan oleh
masyarakat yang memiliki uang, masyarakat yang memerlukan uang
juga membutuhkan jasa bank untuk memenuhi kebutuhannya. Bank
sangat berperan dalam meningkatkan perekonomian suatu negara,
maupun masyarakat luas.®

Salah satu peran bank adalah sebagai perantara keuangan. Artinya,
bank membantu mendistribusikan dana dari kebutuhan dua nasabah
yaitu nasabah kelebihan dana dan kekurangan dana. Produk simpanan
yang ditawarkan oleh bank antara lain simpanan giro, tabungan,

deposito dan produk penghimpunan dana lainnya. Fungsi lainnya adalah

® Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008),
979-980.
® Ismail, Manajemen Perbankan (Jakarta : Kencana Prenadamedia Group, 2010), 8.



penyaluran dana kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan atau
dalam bentuk penempatan dana lainnya.’

Dalam pasal 1 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008, disebutkan
bahwa bank adalah badan usaha yang menghimpun dana masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam
bentuk pembiayaan dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Jenis bank ada dua, yaitu bank konvensional dan bank syariah.
Kedua bank tersebut memiliki tujuan yang sama tetapi berbeda prinsip.
Bank syariah berpegang teguh pada prinsip hukum Islam. Terkait
dengan asas operasional bank syariah, berdasarkan Pasal 2 UU Nomor
21 Tahun 2008, disebutkan bahwa Perbankan syariah dalam melakukan
kegiatan usahanya berasaskan prinsip syariah, demokrasi ekonomi, dan
prinsip kehati-hatian. Terkait dengan tujuan bank syariah, pada Pasal 3
dinyatakan bahwa Perbankan syariah bertujuan menunjang pelaksanaan
pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan keadilan,
kebersamaan, dan pemerataan kesejahteraan rakyat.®

Masjid Roudlotul Muttagin merupakan masjid yang berada di desa
Pandean Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo yang sudah berumur
puluhan tahun, sehingga sudah banyak lika-liku yang dialami, mulai dari
masalah pembangunan, keuangan, organisasi dan lain-lain. Manajemen

yang digunakan masjid Roudlotul Muttaqin termasuk sederhana, salah

" bid., 9.

8 Rizal Yaya, Akuntansi Perbankan Syariah (Jakarta : Salemba Empat, 2014), 48.



satunya manajemen keuangan masjid Roudlotul Muttagin. Pemasukan
atau sumber dana masjid Roudlotul Muttagin hanya berasal dari uang
kotak amal, infaq dan shadagah. Pengeluaran dana masjid Roudlotul
Muttagin hanya seputar operasional masjid, seperti pembayaran listrik,
PDAM, gaji kebersihan, bisyaroh khotib, bisyaroh kegiatan pengajian
rutin (dua kali dalam satu bulan), dan lain-lain.

Pengurus masjid Roudlotul Muttagin desa Pandean Waru Sidoarjo
mempercayakan dana masjid pada bank konvensional dimana dalam
penerapan sistem manajemen keuangan tidak menggunakan prinsip
syariah sebagaimana pada bank syariah, hal ini tentu menjadi
permasalahan karena dalam pengelolaan dana simpanan tersebut pasti
memiliki unsur bunga yang jelas bertentangan dengan syariat Islam.

Oleh karena itu, peneliti ingin mengangkat judul: “Analisis
Pengelolaan Dana Masjid Roudlotul Muttagin Desa Pandean Waru
Sidoarjo Pada Perbankan”. Agar pengelolaan dana masjid Roudlotul

Muttagin lebih baik.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan masalah
yang berkaitan dengan penelitian ini, sebagai berikut:
1. Produk yang digunakan oleh masjid Roudlotul Muttagin dalam melakukan

transaksi penyimpanan dana di bank adalah tabungan.



2. Pengelolaan bunga bank pada masjid Roudlotul Muttagin desa Pandean

Waru Sidoarjo.

Agar dalam pembahasan penelitian ini sesuai dengan sasaran yang
diinginkan dalam proses penelitian, maka peneliti memberikan batasan
masalah. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah pengelolaan
bunga bank pada dana masjid Roudlotul Muttagin desa Pandean Waru

Sidoarjo.

. Rumusan masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut:
1. Bagaimana pengelolaan dana masjid Roudlotul Muttagin Desa Pandean
Waru Sidoarjo?
2. Bagaimana pengelolaan bunga bank dari dana masjid Roudlotul Muttagin

Desa Pandean Waru Sidoarjo pada Perbankan?

. Kajian Pustaka

Penelitian yang dilakukan berjudul “Analisis Pengelolaan Dana Masjid
Roudlotul Muttagin Desa Pandean Waru Sidoarjo Pada Perbankan”.
Penelitian ini tentu tidak lepas dari penelitian terdahulu yang dijadikan

pandangan dan juga referensi.



1. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Anik Fitri Rahayu pada tahun 2011,
dengan judul penelitian “Sistem Pengelolaan Dana Pembangunan Masjid
Nurul Huda di Desa Lowayu Dukun Gresik”. Bahwasanya sumber dana
yang diperoleh Masjid Nurul Huda dari dalam adalah hasil usaha masjid
seperti penyewaan peralatan masjid dan hasil usaha tambak ikan. Sumber
dana dari luar, yaitu meliputi iuran masyarakat, mala jariyah dan dana yang
diperoleh dari donatur yang ada di luar negeri. Model penggalian dana
dilakukan dengan iuran masyarakat pada setiap bulan melalui ketua RT.
Dan pengalokasian dana pembangunan meliputi: pembelian bahan material,
peralatan pembangunan, biaya tukang, biaya transport, listrik dan
pembelian bahan bakar peralatan pembangunan. Dalam penelitian Anik
Fitri Rahayu adalah mengenai pengelolaan dana dalam proses
pembangunan masjid, sedangkan dalam penelitian ini membahas mengenai
pengelolaan dana masjid yang dikelola oleh perbankan.’

2. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Agustin Dian M. pada tahun 2013,
dengan judul penelitian “Sistem Manajemen Mutu Berdasarkan 1SO
9001:2008 Di Masjid Al-Akbar Surabaya”. Bahwasanya membahas
mengenai  kualitas sistem manajemen masjid Al-Akbar Surabaya
berdasarkan 1SO 9001:2008. ISO 9001:2008 menetapkan persyaratan-
persyaratan dan rekomendasi untuk desain dan penilaian dari suatu sistem
manajemen mutu. Dalam suatu lembaga atau perusahaan, pemberian 1SO

bukanlah hal baru, lain halnya dengan lembaga seperti masjid. Dalam

% Anik Fitri Rahayu, Pembangunan Masjid Nurul Huda di Desa Lowayu Dukun Gresik (Skripsi
IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2011), 6.



penelitian tersebut membahas mengenai kualitas sistem manajemen masjid,
berbeda dengan penelitian ini yang membahas mengenai pengelolaan dana
masjid pada perbankan.®

3. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Sastrawati pada tahun 2014, dengan
judul penelitian “Sistem Penggalian dan Pengalokasian Dana Masjid
Mu’ayyad Wonocolo Surabaya”. Bahwasanya penggalian dan
pengalokasian dana merupakan suatu kebutuhan dalam setiap manajemen
masjid, karena masjid memerlukan biaya tidak sedikit setiap bulannya.
Pengeluaran tersebut untuk mendanai kegiatan rutin, mengurus masjid,
memelihara atau merawatnya, dan melaksanakan kegiatan masjid. Dalam
pengalokasian dana, pengurus diharapkan mampu menyusun laporan
keuangan, mencatat dengan jelas, dari mana uang masuk, dan penggunaan
dana dari unit masin-masing. Dengan pengaturan yang cermat, uang itu
tidak terbuang percuma malah deposit dana yang ada sedapat mungkin
diusahakan berkembang. Sastrawati ingin mendalami sistem penggalian
dana dan pengalokasian dana masjid, dari mana sumber dana masjid dan
kemana alokasi dana masjid Mu’ayyad. Sedangkan pada penelitian ini
fokus pada penyimpanan dana masjid pada bank.™

4. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Abdul Latif pada tahun 2014,
dengan judul “Akuntabilitas dan Pengelolaan Keuangan di Masjid (Studi

Kasus di Masjid Nurul Huda Kecamatan Polanharjo)”. Bahwasanya dalam

10 Agustin Dian M., Sistem Manajemen Mutu Berdasarkan 1SO 9001:2008 di Masjid Al-Akbar
Surabaya (Skripsi IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2013), 5-6.

Y sastrawati, Sistem Penggalian dan Pengalokasian Dana Masjfid Mu’ayyad Wonocolo Surabaya
(Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014), 13-14.
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pengelolaan keuangan di masjid pengurus masjid sudah menerapkan
praktek akuntansi, walaupun masih menggunakan metode yang sederhana.
Pengelolaan keuangan dicatat dengan baik walaupun masih sederhana,
tetapi metode tersebut berlangsung bertahun-tahun dengan baik. Pada
penelitian Abdul Latif membahas mengenai pengelolaan dana masjid
dengan menerapkan sistem akuntansi, sedangkan dalam penelitian ini
membahas mengenai pengelolaan dana masjid dengan menggunakan jasa
perbankan.*?

5. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Nur Kholidah Kholidiyah pada
tahun 2014, dengan judul penelitian “Kritik Pengelolaan Masjid:
Pemberdayaan Masjid Menurut Prespektif Kristis Pemikir Islam Untuk
Surabaya Dan Sekitarnya”. Bahwasanya pengelolaan masjid di Daerah
Surabaya dan sekitarnya dapat digolongkan dalam dua ketegori, yaitu kritis
dan koservatif. Dari sekian banyak masjid di daerah Surabaya dan
sekitarnya, pengelolaan masjid sebagaimana masjid kritis masih sangat
jarang, hal ini disebabkan karena masjid dirasa tidak dapat memberikan
manfaat langsung kepada umat. Sedangkan menurut para pemikir Islam
kritis, masjid tidak hanya tempat untuk ibadah saja, melainkan juga tempat
bagi terjadinya proses transformasi dan pembaharuan radikal serta
fundamental. Pada penelitian tersebut membahas mengenai pengelolaan

masjid dari segi pemberdayaan masjid dan pergeseran fungsi masjid saat

12 Abdul Latif, Akuntabilitas dan Pengelolaan Keuangan di Masjid (Skripsi Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2014), 7.
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ini, sedangkan pada penelitian ini adalah membahas mengenai pengelolaan
pada dana masjid yang menggunakan jasa perbankan.*?

Berbagai penelitian terdahulu yang pernah dibaca oleh peneliti,
beberapa penelitian di ataslah yang dianggap paling berhubungan dengan
penelitian yang sedang dilakukan saat ini, akan tetapi penelitian yang akan
diteliti oleh penulis fokus pada cara pengelolaan dana masjid dengan
menggunakan jasa perbankan, sehingga penelitian ini merupakan penelitian

yang baru.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang dirumuskan di atas, maka tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengelolaan dana masjid Roudlotul Muttagin Desa
Pandean Waru Sidoarjo.
2. Untuk mengetahui pengelolaan bunga bank pada dana masjid Roudlotul

Muttagin Desa Pandean Waru Sidoarjo pada Perbankan.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Dalam penelitian ini juga diharapkan adanya manfaat yang diperoleh

sebagai berikut:

13 Nur Kholidah Kholidiyah, Kritik Pengelolaan Masjid- Pemberdayaan Masjid Menurut
Prespektif Kritis Pemikir Islam Untuk Surabaya Dan Sekitarnya (Skripsi UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2014), 4-5.
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1. Kegunaan Teoretis
Hasil penelitian yang diharapkan berguna bagi perkembangan ilmu
pengetahuan mengenai pengelolaan dana masjid dalam menggunakan jasa
perbankan berupa sumbangsih pemikiran bagi masyarakat desa Pandean
Waru Sidoarjo dan bagi pengelola dana masjid yang lain dalam
menggunakan jasa perbankan.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi penulis, dapat dijadikan sebagai pengetahuan dan pengalaman baru
dalam penelitian serta sebagai perbandingan mengenai pengelolaan dana
masjid.
b. Bagi pengurus masjid, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat

dijadikan sebagai referensi dalam menjalankan pengelolaan dana masjid.

G. Definisi Operasional
Agar lebih memudahkan dalam memahami judul skripsi ini, maka peneliti
mendefinisikan beberapa istilah yang terdapat pada judul “Analisis
Pengelolaan Dana Masjid Roudlotul Muttagin Desa Pandean Waru Sidoarjo
Pada Perbankan”, sebagai berikut:
1. Pengelolaan dana
Pengaturan, perencanaan, penganggaran, pengendalian keuangan

masjid Roudlotul Muttagin desa Pandean Waru Sidoarjo.
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2. Masjid
Tempat ibadah masyarakat desa Pandean yaitu masjid Roudlotul
Muttagin.
3. Perbankan
Badan usaha yang menghimpun dana masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk
pembiayaan dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan
taraf hidup rakyat banyak. Bank Central Asia adalah bank konvensional
yang dipercaya oleh pengurus masjid Roudlotul Muttagin desa Pandean

Waru Sidoarjo dalam penyimpanan dana.

H. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara yang logis, sistematis, objektif,
untuk menemukan kebenaran secara keilmuan.**

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kualitatif yaitu
suatu metode yang digunakan untuk menemukan pengetahuan terhadap suatu
perilaku, fenomena, peristiwa, masalah atau keadaan tertentu. Dengan
pendekatan deskriptif yaitu dengan cara mendeskrispikan suatu masalah,
peristiwa atau kejadian saat ini sebagaimana adanya saat penelitian

berlangsung.™

Y Mukhtar, Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif (Jakarta: GP Press Group, 2013), 9.
15 H
Ibid., 10.
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Untuk mendapatkan hasil penelitian sesuai yang diharapkan, diperlukan
beberapa langkah dalam pengolahan data hingga penyajian data yang baik.
Berikut langkah sistematis yang dibutuhkan adalah :

1. Data yang dikumpulkan
Data yang dikumpulkan yakni data yang perlu dihimpun untuk
menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah mengenai pengelolaan dana
masjid Roudlotul Muttagin desa Pandean Waru Sidoarjo pada Perbankan.
2. Sumber Data
Sumber data disini adalah tempat atau orang dimana data tersebut
dapat diperoleh. Adapun sumber data yang dipakai pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer yakni subjek penelitian yang dijadikan sebagai
sumber informasi penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau
pengambilan data secara langsung.’® Yakni berupa wawancara atau
interview kepada ketua takmir, sekretaris, bendahara serta pengurus
lainnya Masjid Roudlotul Muttagin desa Pandean Waru Sidoarjo.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh peneliti dari
sumber yang sudah ada.'” Pada sumber sekunder, data yang diambil
tidak dari sumber langsung tetapi dari literatur dan sumber lainnya yang

menjelaskan tentang pengelolaan dana Masjid, yaitu dari :

18 saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2007), 91.
17 H
Ibid., 92.
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Manahan P. Tampubolon, Manajemen Keuangan (Finance
Management).

James C. Van Horne, Financial Management Prinsip-prinsip
Manafemen Keuangan.

John D. Martin, Dasar-dasar Manajemen Keuangan.

Hasil Kerjasama ICMI ORSAT Cempaka Putih FOKKUS
BABINROHIS Pusat dan Yayasan Kado Anak Muslim, Pedoman
Manajemen Masjid.

Asadullah Al-Faruq, Panauan Lengkap Mengelola dan Memakmurkan
Masjid.

Moh. E. Ayub, Muhsin MK, Ramlan Mardjoned, Manajemen Masjia.

3. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang akan digunakan penulis dalam

penelitian ini bersifat kualitatif. Secara lebih rinci teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Interview! Wawancara

Wawancara atau interviu (/nterview) merupakan salah satu bentuk

teknik pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian

deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitai

f.1® Dalam penelitian ini,

wawancara dilakukan dengan cara wawancara langsung baik secara

®Nana Syaodih Sukmadinata, Jenis-jenis Penelitian. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007),

216.
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terstruktur maupun wawancara bebas dengan pihak masjid Roudlotul
Muttaqgin, khususnya dengan bendahara masjid.
b. Dokumentasi

Dokumentasi adalah data pendukung yang dikumpulkan sebagai
penguatan data wawancara. Jenis-jenis data dokumentasi dapat
disesuaikan oleh kebutuhan peneliti, bisa berupa gambar-gambar, grafik,
data angka, sejarah, dan dokumen-dokumen penting yang ada tentang
subyek dan situasi sosial.™

Teknik Pengolahan Data

Data yang telah terkumpul dalam penelitian ini dikelola menggunakan
penelitian analisis deskriptif. Jenis penelitian ini dalam deskripsinya juga
mengandung uraian-uraian, tetapi fokusnya terletak pada analisis hubungan
antara variabel. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik-
teknik pengolahan data sebagai berikut:

a. Editing, yaitu pemeriksaan kembali dari semua data yang diperoleh
terutama dari segi kelengkapannya, kejelasan makna, keselarasan antara
data yang ada dan relevansi dengan penelitian.?’ Dalam hal ini, penulis
akan mengambil data yang akan dianalisis dengan rumusan masalah
saja.

b. Organizing, yaitu menyusun kembali data yang telah didapat dalam

penelitian yang diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah

YMukhtar, Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif 119.
2sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfa Beta, 2008),

243.
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direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis.? Penulis
melakukan pengelompokan data yang dibutuhkan untuk menganalisis
dan menyusun data tersebut dengan sistematis untuk memudahkan
penulis dalam menganalisa data.

c. Analizing, yaitu dengan menganalisis data yang telah diperoleh dari
penelitian untuk memperoleh kesimpulan mengenai kebenaran fakta
yang ditemukan, yang akhirnya merupakan sebuah jawaban dari
rumusan masalah.??

. Teknik Analisis Data

Data yang telah berhasil dikumpulkan selanjutnya akan dianalisis
secara deskriptif kualitatif, yaitu analisis yang menghasilkan data deskrptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati dengan metode yang telah ditentukan.?® Tujuan dari metode
ini adalah untuk membuat deskripsi atau gambaran mengenai objek
penelitian secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-
sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.**

Peneliti menggunakan teknik ini karena yang digunakan adalah metode
deskriptif kualitatif, di mana memerlukan data-data untuk menggambarkan
suatu fenomena yang alamiah. Sehingga benar salahnya sudah sesuai

dengan peristiwa atau kejadian yang sebenarnya.

?! 1bid., 245.

% Ibid., 246.

2% Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial- Format-format Kuantitatif dan Kuanlitatif
(Surabaya: Airlangga University Press, 2011), 143.

2 Moh Nazir, Metode penelitian (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2005), 63.
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6. Triangulasi atau Uji Keabsahan Data

Triangulasi merupakan teknik yang digunakan untuk menguiji
kepercayaan data (memeriksa keabsahan data atau verifikasi data). Dalam
penelitian kualitatif deskriptif, triangulasi adalah cara yang ditempuh untuk
melakukan verifikasi sepanjang penelitian dilakukan hingga data dianalisis
dan laporan ditulis.

Menurut Miles dan Hubberman (1990) memberikan langkah-langkah
triangulasi tersebut sebagai berikut:?
a. Teknik menyamakan makna dilakukan melalui:

1) Perhitungan

2) Memperhatikan pola

3) Melihat kelogisannya

4) Mengelompokkannya

5) Membuat perumpamaan

6) Memilih konsep atau tema

7) Menarik kesimpulan khusus ke umum

8) Penentuan faktor

9) Memperhatikan hubungan antar konsep atau variabel

10) Menemukan konsep atau variabel penyela

11) Membangun rangkaian logis mengenai bukti

12) Membuat pertalian konseptual atau teoritis (benang merah).

% Mukhtar, Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif 139.



b. Teknik menguji dan memastikan temuan dilakukan melalui:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Memeriksa kerepresentatifan

Memeriksa pengaruh peneliti

Memberi bobot dan bukti

Membuat pertentangan atau perbandingan
Memeriksa makna segala sesuatu yang diluar
Menggunakan kasus yang ekstrim
Menyingkirkan hubungan palsu

Membuat replikasi temuan

Mencari penjelasan tandingan

10) Memberi bukti negatif

11) Mendapatkan umpan balik dari informan.

c. Teknik dokumentasi dan pemeriksaan data atau informasi dilakukan:

1) Verifikasi data yang diperoleh dari berbagai sumber

2)

Memperjelas prosedur data dan temuan yang diperoleh.

I. Sistematika Pembahasan

19

Dalam penelitian ini, susunan penyajian diperlukan dalam pembahasan

agar penelitian yang dilakukan lebih terarah dan lebih mudah dipahami oleh

pembaca serta untuk memahami isi dari hasil penelitian. Oleh karena itu

penulis membagi laporan dari hasil penelitian menjadi lima (5) bab, sebagai

berikut:
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Bab pertama, yaitu Pendahuluan. Bab ini menjelaskan tentang latar
belakang masalah penelitian, identifikasi dan batasan masalah, rumusan
masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi
operasional, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, yaitu pembahasan. Bab ini menjelaskan tentang permasalahan
yang berhubungan dengan penelitian secara teoritis sebagai landasan atau
komparasi analisis dalam melakukan penelitian. Dalam bab ini memaparkan
tinjauan umum tentang cara pengelolaan dana masjid dan bunga bank.

Bab ketiga, yaitu Penyajian Data. Pada bab ini menyajikan data yang
didapatkan dari lapangan secara detail tanpa ada penambahan atau
pengurangan. Data yang disajikan dalam bab ini benar-benar di sajikan secara
objektif tanpa disertai opini penulis serta dapat mengetahui sedikit gambaran
tentang masjid Roudlotul Muttagin Desa Pandean Waru Sidoarjo.

Bab keempat, yaitu Analisis Data. Pada bab ini membahas mengenai
analisis data dari hasil penelitian mengenai analisis pengeloaan dana masjid
Roudlotul Muttagin Desa Pandean Waru Sidoarjo.

Bab kelima, yaitu Penutup. Kesimpulan menjelaskan tentang hasil
penelitian dan pembahasan disesuaikan dengan rumusan masalah dan tujuan
penelitian yang disajikan secara singkat dan jelas, serta memberikan saran
yang diberikan oleh penulis sebagai himbauan kepada pembaca atau instansi

yang terkait.



